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Abstrak

Sektor pertanian adalah sektor penting yang menyumbang pertumbuhan
ekonomi sebesar 13,28%. Namun, sektor pertanian saat ini mengalami
ketidakseimbangan usia petani karena sebagian besar petani telah
mencapai usia lanjut, jumlah petani berusia 19-39 tahun (petani milenial)
hanya 21,93%. Selain itu terjadinya perubahan iklim juga mempengaruhi
produktivitas lahan. Salah satu cara mengurangi perubahan iklim adalah
dengan menggunakan pupuk organik untuk mengurangi pupuk kimia.
Tujuan kegiatan adalah meningkatkan dan memperkuat kapasitas Mitra
Kelompok Tani Muda Pagar Bersemi melalui pemanfaatan limbah cair
ternak kelinci menjadi pupuk organik cair urin kelinci untuk meningkatkan
produktivitas lahan dan mewujudkan pertanian berkelanjutan. Kegiatan
dilakukan melalui (1) sosialisasi teknologi pengolahan limbah ternak
kelinci menjadi pupuk organik cair urin kelinci; (2) pelatihan teknologi
pengolahan limbah ternak kelinci menjadi pupuk organik cair; (3)
pendampingan dan evaluasi; (4) kegiatan untuk keberlanjutan program.
Hasil kegiatan menunjukkan (1) peningkatan pengetahuan dan
keterampilan mitra tentang pengolahan limbah cair ternak kelinci menjadi
pupuk organik cair, (2) mitra dapat melakukan pengolahan limbah cair
ternak kelinci menjadi pupuk organik cair urin kelinci.

Abstract

The agricultural sector is an important sector that contributes to economic growth
of 13.28%. However, the farm industry is currently experiencing an imbalance in
the age of farmers because most farmers have reached old age, the number of farmers
aged 19-39 years (millennial farmers) is only 21.93%. In addition, the occurrence
of climate change also affects land productivity. One way to reduce climate change
is to use organic fertilizers to reduce chemical fertilizers. The purpose of the activity
is to increase and strengthen the capacity of the Pagar Bersemi Young Farmers
Group through the use of rabbit livestock liquid waste into rabbit urine liquid
organic fertilizer to increase land productivity and realize sustainable agriculture.
The activity was carried out through (1) socialization of rabbit livestock waste
processing technology into rabbit urine liquid organic fertilizer; (2) training in
rabbit livestock waste processing technology into liquid organic fertilizer; (3)
mentoring and evaluation; and (4) activities for program sustainability. The results
of the activity showed that (1) increasing the knowledge and skills of partners about
processing rabbit livestock liquid waste into liquid organic fertilizer, (2) partners
can process rabbit livestock liquid waste into rabbit urine liquid organic fertilizer.
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian adalah sektor penting perekonomian Indonesia yang menyumbang pertumbuhan ekonomi sebesar
13,28% dan diproyeksikan akan terus tumbuh sejalan dengan peningkatan jumlah penduduk (Maeludin, 2023). Oleh
karena potensinya yang besar, maka sektor pertanian harus terus dikembangkan mengingat kondisi geografis Indonesia

yang sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangan bermacam tanaman, terutama tanaman tropis. Dalam rangka
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mendukung pengembangan sektor pertanian, diperlukan sumber daya manusia yang produktif, inovatif, adaptif dan
mampu berkolaborasi. Namun, kondisi sumber daya manusia sektor pertanian saat ini mengalami ketidakseimbangan
dalam hal usia petani karena sebagian besar petani telah mencapai usia lanjut. Sensus Pertanian Indonesia Tahap I Tahun
2023 menunjukkan petani berusia 19-39 tahun (petani milenial) hanya 21,93% dari seluruh petani di Indonesia (Mardiyanto,
2023). Dalam rangka menjaga keamanan dan ketahanan pangan, maka jumlah petani milenial harus ditingkatkan atau
setidaknya jumlah yang ada saat ini harus tetap dipertahankan agar tidak beralih ke sektor lain. Selain masalah usia petani,
sektor pertanian juga menghadapi masalah global terjadinya perubahan iklim yang mempengaruhi produktivitas lahan.
Terjadinya perubahan iklim menuntut masyarakat dan semua pemangku kepentingan untuk melakukan adaptasi guna
mengurangi perubahan iklim. Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan di sektor pertanian adalah melakukan budidaya
tanaman rendah emisi gas rumah kaca (GRK), diantaranya adalah menggunakan pupuk organik untuk mengurangi
pupuk kimia (KLHK, 2021). Penggunaan pupuk organik terbukti dapat meningkatkan kesuburan fisik, kimia, dan biologi
tanah dan mengurangi pemakaian pupuk kimia, dengan demikian aplikasi pupuk organik tidak hanya mengurangi emisi
GRK, namun juga menjaga keseimbangan nutrisi tanah dan meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk. Penggunaan
pupuk atau bahan organik di lahan sangat mendukung kegiatan pertanian berkelanjutan. Guna mengatasi permasalahan
jumlah petani milenial yang rendah dan terjadinya perubahan lingkungan, maka perlu dilakukan pemberdayaan dengan
melibatkan generasi milenial petani agar tetap konsisten berusaha di bidang pertanian dan lebih produktif, namun dengan
tetap memperhatikan isu pertanian berkelanjutan. Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan adalah dengan
mengintegrasikan tanaman dan ternak (Indrawanto ef al., 2018; Nurhidayati et al., 2020), yaitu teknologi yang memadukan
kegiatan pertanian dengan peternakan. Teknologi ini mempunyai konsep produksi bersih (cleaner production) yang
menerapkan teknologi tanpa limbah (zerro waste), karena limbah peternakan dimanfaatkan sebagai sumber pupuk organik
kegiatan pertanian dan sumber energi (biogas), sebaliknya limbah pertanian digunakan sebagai pakan ternak dan sebagai
sumber pupuk organik. Salah satu ternak yang dapat dipelihara dalam integrasi tanaman dan ternak adalah kelinci. Ternak
kelinci dipilih karena generasi milenial lebih mengenal kelinci dibanding ternak lain. Selain itu ternak kelinci membutuhkan
biaya investasi dan produksi relatif lebih murah dibandingkan dengan peternakan hewan besar seperti sapi atau kambing
(Tiesnamurti, 2020). Peternakan kelinci merupakan usaha peternakan dengan siklus produksi lebih cepat yang
memungkinkan peternak mendapatkan hasil lebih cepat, selain itu mudah pemeliharaannya karena ruang yang
dibutuhkan lebih terbatas dan kebutuhan pakan dapat dipenuhi dari bahan pakan lokal yang mudah didapat (Gusti et al.,
2022). Di sisi lain daging kelinci juga mempunyai kelebihan karena tinggi protein, namun rendah lemak dan rendah
kolesterol (Fahrudin et al., 2023; Wulandari et al., 2021). Sebagaimana kegiatan peternakan lainnya, peternakan kelinci juga
menghasilkan limbah berupa kotoran padat dan cair. Limbah kotoran ini apabila tidak dikelola dengan baik justru
menimbulkan emisi GRK dan menimbulkan pencemaran lingkungan (Sinatrya et al.,, 2024), oleh karena itu perlu dilakukan
pengolahan agar bermanfaat yaitu menjadi pupuk organik padat dan pupuk organik cair. Limbah padat kotoran kelinci
mengandung 20,45% C-organik; 25,7 % bahan organik; 1,26% N total; 0,71% P; 0,57 % K; pH 6,56, dan CIN rasio sebesar 16,25
(Nurhidayati et al., 2020). Sementara kandungan hara pupuk organik cair (POC) urin kelinci cukup tinggi dibandingkan
sapi dan kambing yaitu 24% N; 1,1-2,8% P205; dan 0,5-1,2% K2O (Jamil et al., 2023; Susilowati, 2016). Diharapkan dengan
mengaplikasikan pupuk organik limbah ternak kelinci mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologji tanah, sehingga
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman serta mengurangi pencemaran lingkungan. (Nurhidayati et al, 2020)
menyatakan bahwa aplikasi pupuk organik dari kotoran kelinci secara tunggal maupun dikombinasikan dengan dengan
pupuk anorganik dan organik lain mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Sementara penelitian
(Haryanto et al., 2022) yang mengkombinasikan pupuk organik padat dan pupuk organik urin kelinci pada tanaman
kedelai mendapatkan interaksi nyata pada parameter tinggi tanaman 42 hari setelah tanam (HST) dan jumlah cabang per
tanaman. Kombinasi yang memberikan hasil terbaik adalah perlakuan pupuk padat kelinci 16,5 t per ha dengan pupuk
organik cair kelinci konsentrasi 600 ml per liter. Perlakuan pupuk organik cair urin kelinci secara tunggal berpengaruh nyata
pada parameter tinggi tanaman 14, 28, dan 42 HST, waktu muncul bunga, bobot kering polong isi per tanaman, bobot
kering biji per tanaman, dan bobot 100 butir biji. Konsentrasi pupuk organik cair urin kelinci 600 ml per liter memberikan
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hasil terbaik. Hasil penelitian (Farmia, 2021) menunjukkan bahwa aplikasi POC urun kelinci berpengaruh terhadap bobot
tongkol jagung manis, POC urin kelinci dengan konsentrasi 200 ml per liter yang diaplikasikan satu minggu sekali
memberikan bobot tongkol paling berat. Sementara (Sukrianto et al.,, 2021) yang mencoba berbagai konsentrasi POC kelinci
untuk mengurangi pemakaian pupuk anorganik pada tanaman semangka mendapatkan bahwa pengurangan pupuk
anorganik sebesar 50% dari dosis rekomendasi untuk tanaman semangka yang dikombinasikan dengan POC urin kelinci
konsentrasi 15 ml/ liter dengan dosis 250 ml/tanaman yang diberikan dua minggu sekali mulai 1 sampai 7 minggu setelah
tanam memberikan pertumbuhan vegetatif terbaik. Dengan demikian aplikasi POC urin kelinci mampu mengurangi
pemakaian pupuk anorganik selama pertumbuhan vegetatif. Berdasarkan latar belakang di atas, dilakukan pengabdian
kepada masyarakat dengan judul Pemberdayaan Petani Milenial Melalui Pengolahan Limbah Ternak Kelinci Menjadi
Pupuk Organik Cair. Adapun mitra pengabdian adalah Kelompok Tani Muda Pagar Bersemi, Desa Tanjungharjo,
Kecamatan Ngaringan, Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah. Selama ini Kelompok tani ini umumnya hanya menggunakan
pupuk kimia/ anorganik karena dianggap lebih praktis dan lebih mudah diaplikasikan (Pranata, 2020). Dengan semakin
langka dan meningkatnya harga pupuk anorganik menyebabkan biaya produksi meningkat sehingga pendapatan
menurun. Selain itu penggunaan pupuk anorganik terus menerus berakibat menurunnya kesuburan fisik, kimia dan
biologi tanah dan meninggalkan residu pada lingkungan (Azzahra ef al., 2022; Sofatin et al., 2016; Yaser et al., 2023) Tujuan
kegiatan adalah meningkatkan dan memperkuat kapasitas Kelompok Tani Muda Pagar Bersemi melalui pemanfaatan
limbah cair ternak kelinci menjadi pupuk organik cair (POC) untuk meningkatkan produktivitas lahan dan mewujudkan
pertanian berkelanjutan dengan penggunaan pupuk organik cair limbah ternak kelinci. Melalui kegjatan ini diharapkan
pendapatan petani milenial semakin meningkat sehingga akan semakin menarik lebih banyak generasi muda untuk
berusaha di sektor pertanian.

METODE

Kegiatan pemberdayaan Mitra Kelompok Tani Muda Pagar Bersemi melalui pengolahan limbah dilakukan melalui lima

tahapan kegiatan, yaitu :

1. Sosialisasi teknologi pengolahan limbah ternak kelinci menjadi pupuk organik cair urin kelinci;

2. Pelatihan teknologi pengolahan limbah ternak kelinci menjadi pupuk organik cair;

3. Pendampingan dan evaluasi;

4. Kegiatan untuk keberlanjutan program.

Tahap sosialisasi

Kegiatan diawali dengan :

a. Persiapan materi sosialisasi tentang manfaat pupuk organik untuk tanaman dan tanah, pemeliharaan ternak kelinci
untuk memisahkan kotoran padat dan cair, dan materi pengolahan limbah cair menjadi pupuk organik cair;

b. Melakukan pre-test untuk mengukur pengetahuan awal mitra tentang pengolahan limbah cair ternak kelinci,;

¢. Melakukan sosialisasi kepada mitra kelompok tani dengan melibatkan stakeholder terkait agar ada keterlibatan
stakeholder terkait untuk mendukung keberlanjutan program agar program pertanian berkelanjutan semakin meluas;
dan

d. Melakukan post-test untuk mengukur target capaian hasil sosialisasi.

Tahap pelatihan teknologi pengolahan limbah ternak kelinci menjadi pupuk organik cair

Kegiatan dilakukan dengan :

a. Mempersiapkan kebutuhan bahan dan alat untuk kegiatan pelatihan; dan

b. Melakukan pelatihan kepada seluruh anggota mitra. Adapun bahan yang disiapkan untuk pembuatan pupuk organik
cair urin kelinci terdiri dari urin kelinci, EM4, dan molase/ gula. Alat yang digunakan adalah tong plastik, selang, galon
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air minum, ember, gunting, dan plastik penutup. Guna memudahkan pengumpulan urin kelinci, kandang kelinci
dilengkapi dengan instalasi pipa untuk mengalirkan urin kelinci dalam wadah penampung (Gambar 1).
Tahap pendampingan dan evaluasi
Selama penerapan teknologi dilakukan pendampingan dan evaluasi oleh Anggota Tim bersama mahasiswa dan
memberikan solusi terhadap permasalahan yang dijumpai mitra.
Tahap kegiatan keberlanjutan program
Guna menjamin keberlanjutan program Tim Pengabdian akan berkomunikasi secara periodik dengan mitra untuk
mengawal tindak lanjut setelah kegiatan selesai. Tim Pengabdian akan berkoordinasi dengan pihak Pemerintah Desa
Tanjungharjo Kecamatan Ngaringan Kabupaten Grobogan dan Dinas Pertanian Grobogan untuk mengikutsertakan dan
melibatkan Kelompok Tani Muda Pagar Bersemi dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat tani dan kegiatan pertanian
desa. Selain itu Tim juga akan melibatkan Kelompok Tani dalam kegiatan pengabdian masyarakat dengan biaya internal

Universitas Muria Kudus.

(12 ’ R (1b)
Gambear 1. Kandang Kelinci; (1 a) Instalasi Pipa Aliran Urin yang Dipasang pada Kandang; (1 b) Wadah Penampung Urin yang Dihubungkan Pipa ke
Kandang.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan pemanfaatan limbah cair ternak kelinci menjadi pupuk organik cair (POC) urin kelinci
diawali dengan melakukan pre-test untuk mengetahui pengetahuan mitra tentang pemanfaatan dan pengolahan limbah
ternak kelinci. Hasil pre-test tercantum pada Tabel 1.

Tabel I. Hasil Pre-fest Kegiatan Pengolahan Limbah Ternak Kelinci Menjadi Pupuk Organik Padat dan Cair.

Jawaban Mitra

No Pernyataan Ya Tidak

1 Tanah yang hanya dipupuk dengan pupuk kimia (misal urea, SP 36, NPK) 7200 2800
akan mengalami kerusakan dan menurunkan hasil tanaman. i g

2 Tanah membutuhkan pupuk organik (bukan pupuk kimia) agar hasil 88,89 111
tanaman tidak mengalami penurunan. i

3 Limbah ternak kelinci yang tidak diolah akan menimbulkan pencemaran 50 50
lingkungan.

4 Kegiatan pengolahan limbah ternak kelinci sangat penting untuk dilakukan. 9444 556

5 Saya memerlukan informasi tentang cara membuat pupuk organik yang 100 0
berasal dari kotoran kelinci.

6 Saya telah mengetahui cara pengolahan limbah ternak kelinci menjadi pupuk 5556 o
organik cair (POC). i
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Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar mitra (= 50%) telah mengetahui bahwa pemakaian pupuk kimia terus
menerus akan menimbulkan kerusakan lahan dan lahan perlu dilakukan pemupukan organik. Namun mereka
membutuhkan informasi bagaimana cara mengolah limbah ternak kelinci, karena sebagian besar (= 50%) belum
mengetahui bagaimana cara mengolah limbah ternak kelinci. Setelah pre-test dilakukan kegiatan sosialisasi dan pelatihan
cara pengolahan limbah cair ternak kelinci menjadi POC urin kelinci. Kegiatan diawali dengan penjelasan tentang perlunya
lahan dipupuk dengan pupuk organik, karena pemakaian pupuk kimia secara terus menerus akan menyebabkan
penurunan sifat fisik, sifat kimia, dan sifat biologi tanah yang akan menyebabkan penurunan kesuburan dan produktivitas
lahan, sehingga mengganggu pertumbuhan dan menurunkan hasil tanaman. Gambar 2 menunjukkan saat dilakukan
kegiatan sosialisasi oleh Tim Pengabdian yang terdiri dari penjelasan materi dan kemudian diikuti dengan diskusi/tanya
jawab.

Qa) D)
Gambear 2. Sosialisasi Pengolahan Limbah Cair Ternak Kelinci; (2 a) Penjelasan Materi; (2 b) Diskusi/ Tanya Jawab.

Setelah sosialisasi, selanjutnya dilakukan praktek pembuatan pupuk organik cair, selama praktek, mitra diberikan
kesempatan untuk melakukan sendiri sehingga diharapkan mitra dapat melakukan sendiri setelah kegiatan pengabdian
selesai (Gambar 3). Praktek pembuatan POC urin kelinci dimulai dengan pengenalan bahan dan alat kepada mitra (Gambar
3 a), yang terdiri dari urin kelinci, EM4, gula merah atau gula pasir dan alat yang terdiri dari jerigen, pengaduk, selang, dan
botol plastik. Pembuatan pupuk organik urin kelinci dilakukan dengan mencampur bahan yang terdiri dari 101 urin kelinci
dengan 50 ml EM4 yang berfungsi sebagai bioaktivator dan 100 g gula merah yang telah dipotong halus atau gula pasir
atau 100 ml molase dalam wadah jerigen dan diaduk supaya bahan tercampur merata (Gambar 3 b). Setelah bahan
tercampur merata, jerigen ditutup rapat dan dibiarkan untuk proses fermentasi. Namun untuk mengeluarkan gas yang
timbul sebagai akibat proses fermentasi, dilakukan modifikasi pada tutup jerigen dengan memasang selang dari dalam
jerigen dan ujung luarnya dimasukkan ke dalam botol berisi air dengan posisi ujung selang masuk ke dalam air
sebagaimana nampak pada Gambar 3 c. Dengan demikian udara dari dalam jerigen akan keluar melalui selang menuju
botol berisi air, sedangkan udara dari luar tidak dapat masuk. Jerigen yang telah dipasangi selang yang terhubung dengan
botol berisi air tersebut diletakkan di tempat yang teduh dan tidak terkena sinar matahari secara langsung. Proses
fermentasi dilakukan selama sekitar 14 hari, dan setelah 14 hari pupuk organik cair urin kelinci sudah jadi dan siap
diaplikasikan pada tanaman. Tanda bahwa fermentasi berhasil adalah tidak ada bau yang timbul dari pupuk cair dengan

warna larutan coklat (Gambar 4).

(3a) (3b) (B9
Gambar 3. Praktek Pembuatan POC Urin Kelinci; (3 a) Bahan dan Alat Pembuatan POC Urin Kelingi; (3 b) Pengadukan Bahan; (3 ¢) Pemasangan Selang
untuk Aliran Udara.
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Gamar 4. Puuk Organik Cair Urin Kelinci Siap Dia]ikas ke Lahan Mitra.
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Setelah praktek pembuatan POC kelinci, Tim Pengabdian kepada Masyarakat melakukan post-fest untuk mengukur target
capaian peningkatan pengetahuan setelah peserta mengikuti kegiatan sosialisasi dan praktek pengolahan limbah ternak
kelinci. Hasil post-test terdapat pada Tabel 2.

Tabel II. Hasil Post-test Kegiatan Pengolahan Limbah Ternak Kelinci Menjadi Pupuk Organik Cair.

Jawaban Mitra

No Pemyataan Ya Tidak

1 Tanah yang hanya dipupuk dengan pupuk kimia (misal urea, SP 36, NPK) 100 0
akan mengalami kerusakan dan menurunkan hasil tanaman.

5 Tanah membutuhkan pupuk organik (bukan pupuk kimia) agar hasil 100 0
tanaman tidak mengalami penurunan.

3 Limbah ternak kelinci yang tidak diolah akan menimbulkan pencemaran 100 0
lingkungan.

4 Kegiatan pengolahan limbah ternak kelinci sangat penting untuk 100 0
dilakukan.

5 Saya telah mengetahui cara pengolahan limbah ternak kelinci menjadi 100 0

pupuk organik cair (POC).

Hasil post-test menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra tentang cara pengolahan limbah cair ternak
kelinci menjadi pupuk organik cair. Mitra seluruhnya juga semakin mengetahui pentingnya pemakaian pupuk organik
untuk memperbaiki kesuburan tanah secara fisik, kimia dan biologi dalam rangka untuk mendukung pertanian
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan pemberdayaan berbasis masyarakat yang dilakukan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra
Kelompok Tani Muda Pagar Bersemi Desa Tanjungrejo, Kecamatan Ngaringan, Grobogan, Jawa Tengah tentang
pengolahan limbah cair ternak kelinci menjadi pupuk organik cair. Mitra semakin mengetahui pentingnya pemakaian
pupuk organik untuk meningkatkan produktivitas lahan dalam rangka mendukung pertanian berkelanjutan melalui
penggunaan pupuk organik cair urin kelinci. Melalui kegiatan ini diharapkan pendapatan petani milenial semakin
meningkat sehingga akan semakin menarik lebih banyak generasi muda untuk berusaha di sektor pertanian.
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